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Abstract

The Ministry of Education and Culture Regulation No. 22 of 2020 mandates the revitalization of
Vocational High Schools (SMK) as centers of excellence to produce skilled workers that meet industry
needs. The demands of 21st-century skills require students to possess critical thinking, creativity, and
collaborative abilities. This community service program (PKM) aimed to improve the quality of
pharmaceutical technology learning through the development of Project-Based Learning (PjBL)
instructional materials. The program employed a participatory action research approach for its
implementation, involving data collection through interviews, training sessions, practical
demonstrations, observations, and questionnaires. The results indicate that teachers successfully
developed valid and practical PjBL-based pharmaceutical teaching modules. Teachers’ skills in
implementing PjBL were categorized as very good, as reflected in the high percentage of instructional
implementation. The urgency of this community service focused on addressing partner challenges in
developing PjBL-based learning materials, designing learning evaluations, and providing guidance for
the implementation of PjBL through a lesson study approach.

Keywords: Pharmacy, Project based learning, collaborative teaching, 21st Century Skills, SMK

Abstrak

Permendikbud No 22 tahun 2020 memuat revitalisasi SMK menjadi pusat unggulan untuk menghasilkan
tenaga kerja yang terampil sesuai kebutuhan lapangan. Tuntutan keterampilan abad 21 agar peserta
didik memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif dan kolaboratif. Tujuan PKM untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran teknologi farmasi melalui penyusunan perangkat pembelajaran teknologi farmasi
berbasis PjBL. Metode dalam pelaksanaan PKM menggunakan pendekatan Participatory action
research. Pengumpulan data wawancara, metode pelatihan, praktik/unjuk kerja dan observasi,
kuesioner. Hasil PKM menunjukkan guru juga telah mampu menyusun modul ajar farmasi berbasis PiBL
yang valid dan praktis. Keterampilan guru dalam implementasi pembelajaran PjBL dalam kategori sangat
baik yang terlihat dari persentase tingkat keterlaksanaan pembelajaran yang sangat tinggi. Urgensi
pengabdian berfokus mengatasi permasalahan mitra dalam penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis PjBL, penyusunan evaluasi pembelajaran dan pendampingan implementasi pembelajaran PjBL
melalui pendekatan lesson study.

Kata Kunci: Farmasi, PiBL, Collaborative teaching, Abad 21, SMK

PENDAHULUAN mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia
Sistem  pembelajaran  di  Sekolah kerja yang dinamis dan kompetitif. Pendidikan di
Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk SMK  menekankan penguasaan keterampilan
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teknis serta praktik yang relevan dengan
kebutuhan industri, sehingga lulusan memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi ketika
memasuki lingkungan professional [1], [2]. Era
globalisasi menuntut lulusan agar memiliki
keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif [3]. Pembelajaran yang
terstruktur dengan pendekatan praktik nyata
menjadi fondasi utama untuk membekali siswa
menghadapi tuntutan profesi dan industri
farmasi. Konteks pendidikan yang aplikatif ini
memastikan proses belajar tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga mampu menumbuhkan
keterampilan problem-solving yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja [4], [5].

Kualitas pembelajaran di SMK sangat
bergantung pada kapasitas guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran.
Guru sebagai pelaksana pendidikan nasional
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pembelajaran, karena kualitas desain dan
implementasi proses belajar secara langsung
mempengaruhi kompetensi siswa [6]. Penguatan
kapasitas pedagogik guru menjadi strategi
penting untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, termasuk pengembangan modul
ajar berbasis proyek, pengelolaan kelas, dan
evaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Dengan kapasitas guru yang kuat, pembelajaran
SMK dapat berjalan efektif, relevan, dan sesuai
tuntutan abad 21, khususnya pada bidang yang
menuntut kompetensi praktis tinggi seperti
berupa
pendampingan guru menjadi instrumen penting
untuk memastikan kualitas pengajaran dan

teknologi farmasi. Intervensi

kesiapan siswa dalam praktik laboratorium [7].

SMK 2 Muhammadiyah Riau, yang
berlokasi di Kota Pekanbaru, Riau, memiliki
jurusan Teknologi Farmasi sebagai program
studi baru. Jurusan ini diikuti oleh 47 siswa dan
12 guru, dengan satu guru berlatar belakang
apoteker. Sekolah memiliki fasilitas memadai
berupa ruang kelas dan laboratorium yang
mendukung proses pembelajaran praktikum.
Sebagai satu-satunya SMK di Amal Usaha
Muhammadiyah (AUM) yang memiliki jurusan
teknologi farmasi di Provinsi Riau, sekolah ini
berperan sebagai pionir dan rujukan bagi
pengembangan program serupa di tingkat SMK

¢ https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.11850

lain. Keberadaan jurusan ini strategis dalam
membekali siswa dengan keterampilan spesifik di
bidang produksi, formulasi, dan standarisasi
produk farmasi. Meskipun fasilitas dan jumlah
guru memadai namun guru yang memiliki
keahlian farmasu masih minim. Maka,
implementasi pembelajaran berbasis proyek
masih memerlukan pendampingan agar perangkat
ajar lebih relevan dan efektif.

Mata pelajaran Dasar-Dasar Teknologi
Farmasi memegang peranan penting dalam
pengembangan kompetensi siswa. Pembelajaran
ini. mencakup pembuatan, pencampuran,
peracikan, dan standarisasi obat sebagai syarat
pencapaian kompetensi lulusan [8], [9]. Lulusan
diharapkan memiliki kualifikasi operator atau
asisten kefarmasian. Desain pembelajaran yang
tepat, menggunakan model Project-Based
Learning (PjBL), memungkinkan  siswa
mengembangkan produk nyata dan memperoleh
pengalaman kontekstual. PjBL mendorong
penguasaan keterampilan praktis sekaligus
berpikir kritis dan kreatif, sehingga relevansi
pendidikan  vokasional farmasi meningkat.
Pendekatan ini memastikan siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan
konsep dalam pemecahan masalah nyata di
laboratorium [10].

Pelaksanaan  pembelajaran  teknologi
farmasi di SMK 2 Muhammadiyah Riau belum
optimal. Skenario pembelajaran dan Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) masih terbatas dalam
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Luaran praktikum kurang berorientasi pada
pemanfaatan bahan baku lokal, sehingga potensi
kontekstual belum maksimal dimanfaatkan.
Keterbatasan kemampuan pedagogis guru dalam
merancang pembelajaran berbasis proyek menjadi
kendala signifikan. Hal ini menunjukkan perlunya
intervensi sistematis melalui pendampingan dan
pelatihan guru agar perangkat ajar lebih aplikatif,
berorientasi pada HOTS, dan relevan dengan
kebutuhan industri farmasi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penerapan pembelajaran  teknologi  farmasi
berbasis PjBL dengan pendekatan collaborative
teaching dapat diterapkan dan relevan dengan
tuntutan kurikulum. PjBL bersumber dari teori
konstruktivis dapat mendorong siswa aktif dalam
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pembelajaran kontekstual melalui isu dunia
nyata [11]. Tujuan utama adalah
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap siswa sebagai dasar penilaian oleh

pendidik  [12]. Implementasi ~ meliputi
pertanyaan  dasar, perencanaan  produk,
penyusunan  jadwal, monitoring  proyek,

pengujian hasil, dan evaluasi pengalaman belajar
[13]. Collaborative teaching memungkinkan
guru farmasi didampingi dosen dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, sehingga kualitas pengajaran
lebih terjamin dan proses belajar lebih interaktif.
Tujuan Program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini adalah menghasilkan dan
mengimplementasikan panduan pembelajaran
teknologi farmasi berbasis PjBL yang aplikatif.
Program ini memberikan kontribusi nyata dalam
penguatan kualitas pembelajaran farmasi dan
mendukung pengembangan keterampilan siswa
SMK agar mampu bersaing di era globalisasi.
Panduan yang dihasilkan mencakup scenario
pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Implementasi PKM meningkatkan
profesionalisme guru, kualitas perangkat ajar,
pembelajaran  praktikum.
Dengan demikian, program ini tidak hanya

serta  efektivitas

memperkuat  kapasitas guru, tetapi juga
mendorong inovasi pembelajaran, transfer
pengetahuan berkelanjutan, dan peningkatan
relevansi pendidikan vokasional farmasi untuk
kebutuhan lokal dan nasional.

METODE PENGABDIAN

Metode  dalam  pelaksanaan =~ PKM
menggunakan pendekatan Participatory action
research. PAR dipandang sebagai penelitian
sosial yang Dberorientasi pada perubahan,
dilakukan secara kolaboratif =~ dengan
memadukan penelitian dan tindakan
berkelanjutan secara partisipatif bersama
masyarakat [14]. Metode dalam pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan melalui beberapa
pendekatan yaitu metode wawancara, metode
pelatihan, praktik/unjuk  kerja, observasi,
kuesioner dan FGD [15]. Tahap pertama yaitu
metode wawancara metode ini digunakan untuk
menggali  informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran dasar dasar teknologi farmasi,
sehingga dapat  digambarkan  kondisi
pemahaman pendidik tersebut. Kemudian
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metode ini juga digunakan untuk memperoleh
data kualitatif respon peserta setelah mengikuti
pelatihan untuk memperoleh gambaran respon
peserta setelah kegiatan pelatihan. Metode
pelatihan digunakan untuk melakukan praktek
penggunaan artificial intelligence berupa open Al
dan canva, penyusunan perangkat pembelajaran
berupa skenario pembelajaran, dan LKPD.
Metode ini bertujuan untuk melatih, serta
meningkatkan kemampuan pendidik dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan.
Metode ini dilaksanakan secara didampingi.
Metode praktik/unjuk kerja dilakukan untuk
mengimplementasikan perangkat pembelajaran
yang disusun dalam pembelajaran di kelas.
Metode ini sebagai kelanjutan dari pelatihan yang
telah diikuti oleh peserta. Kemudian metode
observasi dilakukan untuk mengukur
keterlaksanaan proses pembelajaran oleh tim
pengabdi.  Pelaksanaan  observasi  bersifat
partisipatif yaitu tim pengabdi terlibat sebagai tim
pengembang dalam pembelajaran. Metode
kuesioner digunakan untuk memperoleh respon
peserta setelah mengikuti program pelatihan.
Penggunaan kuesioner dalam bentuk kegiatan
pretest dan posttest. Metode FGD dilakukan
setelah akhir pelaksanaan kegiatan dengan
melibatkan pimpinan sekolah. Pelaksanaan FGD
memaparkan capaian pelaksanaan pengabdian
sehingga menjadi masukan bagi pihak sekolah
dalam merancang kegiatan dapat berjalan secara
kontiniu (Miterianifa, M Okmarisa et al., 2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ~ Program  Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan secara
sistematis melalui workshop dan pendampingan.
Guru dilatih
mengimplementasikan pembelajaran teknologi
farmasi yang lebih efektif serta berorientasi pada

merancang dan

keterampilan abad 21. Kegiatan ini mencakup
perancangan pembelajaran berbasis Project-
Based Learning (PjBL), pembekalan mengenai
pemanfaatan artificial intelligence (AI) untuk
mendukung desain modul, serta pendampingan
langsung di laboratorium. Partisipasi pimpinan
sekolah dan 10 guru jurusan teknologi farmasi
memastikan dukungan penuh terhadap kegiatan
ini. Strategi ini sejalan dengan pandangan [16]
bahwa intervensi sistematis dan kolaboratif
meningkatkan keterampilan pedagogik guru
sekaligus kualitas praktik laboratorium, sehingga
guru tidak hanya menguasai teori tetapi juga
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mampu mengintegrasikan teknologi modern
untuk praktik pembelajaran yang relevan.

(a) Materi
pembelajaran berbasis PjBL

perancangan  panduan

(b) Materi optimalisasi Al dalam
penyusunan perangkat
pembelajaran

Gambar 1. Pelatihan Penyusunan Panduan
Pembelajaran

Pelatihan perancangan panduan
pembelajaran berbasis PjBL difokuskan pada
desain skenario dan strategi penerapan proyek di
kelas. Instruktur ~memberikan penguatan
terhadap konsep dan karakteristik PjBL,
sedangkan peserta diminta merancang outline
skenario pembelajaran dan LKM secara
berkelompok. Tahapan ini termasuk asesmen
formatif terhadap project yang dirancang guru
sehingga mereka memperoleh umpan balik
langsung. Tujuannya adalah agar guru mampu
merancang pembelajaran yang interaktif dan
aplikatif, tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan
praktis siswa di laboratorium [12]. Hasil
observasi menunjukkan guru aktif menyimak
materi penguatan dan mampu mengintegrasikan
prinsip PjBL ke dalam modul ajar, menandakan
efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan
kompetensi konseptual dan praktis.

Optimalisasi pemanfaatan Al menjadi
fokus berikutnya dalam program PKM.

https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.11850

Instruktur memperkenalkan prompt efektif untuk
mendukung pembuatan modul dan LKM secara
efisien, sehingga guru dapat merancang proyek
berbasis PjBL dengan lebih cepat dan kreatif.
Integrasi Al mempermudah adaptasi konten
dengan konteks lokal, mendukung inovasi
pembelajaran, dan meningkatkan kualitas hasil
belajar [17]. Guru menunjukkan antusiasme tinggi
karena teknologi ini menurunkan beban
administratif dan memungkinkan fokus pada
pengembangan keterampilan siswa. Observasi
modul yang dihasilkan menunjukkan bahwa Al
digunakan sebagai alat bantu yang relevan, tanpa
mengurangi  validitas pedagogik, sehingga
pembelajaran tetap aplikatif dan sesuai kebutuhan
dunia nyata [18].

(b) Pembuatan sabun cuci piring menggunakan
bahan baku kulit nenas
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( ¢) Produk sabun cuci piring kulit nenas

Gambar 2. Implementasi Pembelajaran PjBl-Collaborative Teaching

Tim PKM membentuk komunitas
kolaboratif guru dan dosen melalui pendekatan
collaborative teaching. Dosen berperan sebagai
observer yang mendampingi guru dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara bersama. Kolaborasi ini
memungkinkan refleksi aktif guru dan dosen
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
mengidentifikasi tantangan penerapan PjBL
[14]. Implementasi dilakukan dalam dua siklus
dengan observasi dan evaluasi di setiap siklus,
sehingga guru memperoleh umpan balik
berkelanjutan. Contoh penerapannya adalah
praktik laboratorium pembuatan sabun cuci
piring dari limbah kulit nanas, yang menekankan
pemecahan masalah berbasis proyek dan
pemanfaatan sumber daya lokal .

Guru berhasil menyusun modul ajar
farmasi berbasis PjBL dengan tampilan visual
menarik dan relevan. Modul dirancang
menggunakan Canva sehingga materi menjadi
lebih komunikatif dan estetis, memperkuat
identitas materi dan tujuan pembelajaran. Aspek
visual yang menarik terbukti meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa [19]. Dengan
kombinasi desain visual, konten berbasis
proyek, dan strategi pedagogik inovatif, modul
ajar mampu mendukung pembelajaran aplikatif
dan meningkatkan keterampilan praktis siswa di
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laboratorium farmasi. Hal ini menunjukkan
bahwa estetika modul berkontribusi pada
efektivitas pembelajaran dan kemampuan siswa

menerapkan konsep dalam praktik nyata.

Gambar 3. Desain cover modul ajar
Teknologi farmasi berbasis PjBL

Modul ajar yang dikembangkan memuat
muatan substantif sesuai prinsip PjBL. Guru
mampu mengidentifikasi masalah relevan sebagai
titik awal pembelajaran misalnya memanfaatkan
potensi tumbuhan lokal riau dalam proyek produk
farmasi [20], [21]. Pendekatan ini relevan dengan
konteks siswa dan mendukung prinsip
pembelajaran kontekstual [11]. LKM yang

# | https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.11850



https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i1.11202

Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI
Vol.10 No.2, Agustus 2026

p-ISSN : 2550-0198
e-ISSN . 2745-3782

dikembangkan memuat sintaks pembelajaran
mulai dari pertanyaan mendasar, perencanaan
proyek, penyusunan jadwal, monitoring, hingga
evaluasi hasil. LKM ini memberi ruang bagi
siswa melakukan eksplorasi, analisis, dan
refleksi, sesuai rekomendasi [22], terkait
evaluasi berbasis performa untuk mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Implementasi LKM berbasis proyek
meningkatkan kualitas pembelajaran, kreativitas
siswa, dan kemampuan pemecahan masalah di
laboratorium .

Evaluasi melalui kuesioner terbuka
menunjukkan guru sangat puas dengan
pelaksanaan PKM. Guru memahami pembuatan
modul ajar dan implementasi pembelajaran
berbasis PjBL serta menyatakan program ini
mendukung keterampilan pedagogik mereka.
Kepuasan guru mencerminkan keberhasilan
program dalam  meningkatkan kapasitas
profesional, keterlibatan aktif dalam kolaborasi,
dan refleksi pedagogik. Hal ini sejalan dengan
temuan [14] bahwa partisipasi praktisi dalam
program kolaboratif memperkuat implementasi
pembelajaran  berbasis  proyek.  Dengan
demikian, PKM berhasil mengintegrasikan
pelatihan, pendampingan, dan teknologi untuk
memperkuat kualitas pembelajaran sehingga
siswa memperoleh pengalaman belajar yang
aplikatif, kreatif, dan relevan dengan tuntutan
industri farmasi .

Secara  keseluruhan,  pelaksanaan
kegiatan ini telah memberikan dampak yang
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru di SMK Farmasi Ikasari
Pekanbaru  dalam  mengimplementasikan
pembelajaran berbasis PjBL. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan, diharapkan para guru dapat lebih
mandiri dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang berbasis proyek, yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif siswa sesuai dengan
tuntutan kurikulum Merdeka. Peningkatan
keterampilan dan pengetahuan ini juga
membuka peluang bagi sekolah untuk terus
berkembang dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan mengikuti perkembangan
pendidikan di abad 21.

¢ https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.11850

Pelaksanaan program PKM ini memiliki

urgensi yang tinggi karena menunjukkan
kebutuhan nyata sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran farmasi berbasis Project-
Based Learning (PjBL). SMK 2 Muhammadiyah
Riau menghadapi tantangan berupa keterbatasan
kapasitas guru dalam merancang perangkat ajar
yang aplikatif, keterbatasan pemanfaatan bahan
baku lokal dalam praktikum, serta kesenjangan
antara teori dan praktik laboratorium. Kondisi ini
dapat membatasi kemampuan siswa dalam
mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, dan
kolaboratif yang menjadi tuntutan abad 21.
Dengan mengimplementasikan program PKM,
sekolah memperoleh pendampingan langsung
dari dosen berpengalaman, yang tidak hanya
memberikan transfer pengetahuan, tetapi juga
memfasilitasi pengembangan strategi pengajaran
yang kontekstual dan aplikatif. Intervensi ini
penting untuk memastikan bahwa guru dapat
menyusun modul ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan instrumen evaluasi berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
sesuai dengan standar kurikulum Merdeka.
Melalui pendekatan kolaboratif, program ini
secara langsung meningkatkan kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran, yang berdampak pada
kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan
industri farmasi, sehingga pengabdian ini menjadi
respons strategis terhadap kebutuhan pendidikan
vokasional yang relevan dengan dunia kerja [23].
Program PKM memberikan kontribusi
signifikan  terhadap = penguatan  kualitas
pendidikan di SMK 2 Muhammadiyah Riau, baik
dari sisi guru maupun siswa. Guru memperoleh
bimbingan  dalam  menyusun  perangkat
pembelajaran berbasis PjBL, merancang modul
ajar dan LKPD yang aplikatif, serta
memanfaatkan teknologi seperti Canva dan Al
untuk meningkatkan kualitas visual dan konten
materi. Pendekatan ini memfasilitasi guru untuk
mengembangkan keterampilan pedagogik secara
terstruktur, termasuk evaluasi berbasis performa
dan HOTS, sehingga mampu menilai capaian
kompetensi siswa secara komprehensif .Bagi
siswa, pengembangan modul dan LKM berbasis
proyek memungkinkan mereka mengalami
pembelajaran  kontekstual, mengintegrasikan
pengetahuan teori dengan praktik nyata, serta
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, pemanfaatan
bahan baku lokal dalam proyek praktikum
mendorong  kesadaran  siswa  terhadap
lingkungan dan sumber daya sekitar, sehingga
praktik pembelajaran lebih relevan dan
berkelanjutan. Secara institusional, sekolah
dapat memanfaatkan hasil PKM sebagai model
standar pengembangan kurikulum dan perangkat
ajar, yang berpotensi meningkatkan reputasi
SMK sebagai pusat unggulan dalam pendidikan
teknologi farmasi di tingkat regional maupun
nasional [24].

Selain  kontribusi  langsung pada
peningkatan kualitas pembelajaran, program
PKM ini memiliki dampak jangka panjang bagi
sekolah dalam membangun budaya kolaboratif
dan inovatif. Pendampingan dosen melalui
pendekatan collaborative teaching
menumbuhkan budaya refleksi dan evaluasi
bersama, sehingga guru lebih percaya diri dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran
berbasis proyek. Keterampilan ini tidak hanya
berlaku untuk kegiatan praktikum saat ini tetapi
juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain
dan  proyek  pengembangan  kurikulum
selanjutnya. Integrasi teknologi, pemanfaatan
bahan baku lokal, serta penerapan evaluasi
HOTS memperkuat kemampuan adaptasi guru
terhadap tuntutan pendidikan abad 21, yang
selaras dengan kebijakan Kurikulum Merdeka
dan standar industry [25]. Secara sistemik,
keberlanjutan program PKM memungkinkan
sekolah untuk menjadikan modul ajar, LKPD,
dan panduan sebagai referensi
berkelanjutan bagi seluruh guru, meningkatkan

evaluasi

kualitas pengajaran secara konsisten. Dengan
demikian, pengabdian ini tidak hanya
menyelesaikan masalah saat ini, tetapi juga
menyiapkan fondasi strategis bagi peningkatan
SMK 2
Muhammadiyah Riau, mendukung kesiapan
lulusan menghadapi tuntutan dunia kerja dan

mutu  pendidikan farmasi di

industri farmasi yang kompetitif.
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292

Muhammadiyah Pekanbaru telah menunjukkan
hasil yang signifikan. Kegiatan pendampingan
penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
Project-Based  Learning  (PjBL)  melalui
pendekatan collaborative teaching berdampak
terhadap keterampilan guru dalam merancang
serta melaksanakan pembelajaran. Guru mampu
menyusun modul ajar yang relevan dengan
kebutuhan siswa serta mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mendorong
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Panduan
pembelajaran PjBL yang disusun menjadi rujukan
bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
lebih aplikatif. Kegiatan collaborative teaching
memperkuat kolaborasi antara guru dan dosen
sehingga tercipta budaya refleksi dalam
memperbaiki praktik pembelajaran. Secara
keseluruhan, program pengabdian ini berdampak
positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran,
keterampilan pedagogik guru, serta kesiapan
siswa menghadapi tuntutan industri farmasi.
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